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ABSTRAK

Riski K Hulu. Nim 613411134. Pengaruh Frekuensi Penyiraman Dan Konsentrasi
Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan Stek Nilam (Pogostemon cablin Benth)
dibawah bimbingan Fauzan Zakaria sebagai pembimbing I, dan Fitriah S jamin
sebagai Pembimbing I1.

Tanaman nilam merupakan salah satu komuditi penghasil minyak atsiri. Budidaya nilam
mempunyai sprospek yang sangat baik, hal ini dapat dilihat dari permintaan pasar.
Nilam dapat diperbanyak melalui stek, untuk mendukung keberhasilan stek nilam dapat
diberikan air kelapa yang mengandung ZPT dan nutrisi yang dibutuhkan untuk
mendukung pertumbuhan stek nilam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh frekuensi penyiraman dan konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan stek
nilam (Pogostemon cablin Benth). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tuladenggi
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo mulai bulan April sampai dengan Juni
2015, menggunakan Rancangan Acak Lengkap Fakktorial (RALF). Faktor pertama
adalah frekuensi penyiraman yang terdiri dari dua taraf yaitu frekuensi penyiraman 3
hari dan 6 hari sekali( F1 dan F2), faktor kedua yakni konsentrasi air kelapa terdiri dari
lima taraf yaitu terdiri dari tanpa air kelapa (KO), air kelapa konsentrasi 25% (K1), air
kelapa konsentrasi 50% (K2), air kelapa konsentrasi 75% (K3) dan air kelapa
konsentrasi 100% (K4), dengan dosis 200 ml setiap perlakuan. Hasil yang diperoleh
adalah frekuensi penyiraman air kelapa 6 hari sekali (F2) dapat menigkatkan jumlah
tunas, jumlah daun dan jumlah akar. Perlakuan konsentrasi 50% dapat meningkatkan
jumlah tunas, jumlah daun, panjang akar dan jumlah akar. Interaksi yang tepat dalam
pemberian air kelapa terhadap stek nilam yakni kombinasi perlakuan frekuensi
penyiraman 6 hari sekali (F2) dan air kelapa konsentrasi 50% (K2).
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